BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak kulit dan
pelepah pisang kepok kuning memiliki potensi sebagai antibakteri terhadap
bakteri uji Staphylococcus aureus. Ekstrak pelepah pisang kepok lebih efektif
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dibandingkan
ekstrak kulit pisang. Hal ini ditunjukkan dengan adanya zona hambat yang
tertinggi pada konsentrasi 100% pada ekstrak pelepah memiliki diameter 26,97
mm dan pada ekstrak kulit pisang dengan diameter yang lebih kecil 25,96 mm.
Berdasarkan diameter tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan.
B. Saran
Saran dari penelitian ini adalah perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
dengan menggunakan pelarut yang berbeda seperti etil, n-Heksan, air, dan
perbandingan sediaan ekstrak kental dengan sediaan lain seperti sediaan gel

atau cair.
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